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BAB   VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua 

siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan  metode pembelajaran Jigsaw Learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV SD NU Sukorejo Gurah 

menunjukkan adanya perubahan keaktifan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Penerapan metode jigsaw learning tersebut 

dengan cara membagi kelas menjadi 3 kelompok dengan anggota 

masing-masing kelompok 4 siswa untuk mendiskusikan materi yang 

telah dibagi untuk selanjutnya disampaikan kepada kelompok lain dan 

sebagai langkah akhir hasil diskusi tersebut dibacakan oleh perwakilan 

kelompok. Sebagai kegiatan terakhir, kumpulkan semua kertas kerja 

berupa lembaran-lembaran kerja kelompok atau pribadi lalu peneliti 

menjelaskan semua hasil kerja siswa dan untuk mengetahui pemahaman 

siswa dengan memberikan evaluasi hasil kerja kelompok, sehingga 

mengetahui daya serap penerapan metode Jigsaw  dengan membagikan 

tes tulis untuk dikerjakan. 

2. Pembelajaran dengan penerapan metode Jigsaw Learning dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan 
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nilai rata-rata kelas yaitu rata-rata prestasi Pra Siklus  ada 60,00. Rata-

rata prestasi Siklus I ada 72,50. Sedangkan rata-rata prestasi Siklus II 

ada 85,00. Dengan kriteria ketuntasan minimal/ KKM = 75. Analisa 

belajar siswa dalam setiap siklus sebagai berikut: Yaitu pada kegiatan 

awal Pra Siklus  siswa yang tuntas didalam belajar sejumlah 3 siswa 

(25%) sedangkan siswa yang tidak tuntas belajar ada 9 siswa  (75%). 

Sedangkan pada siklus I siswa yang tuntas belajar ada 4  siswa (33,33%) 

sedang siswa yang tidak tuntas belajar ada  8  siswa  (66,67%),  dan 

pada kegiatan siklus II siswa yang tuntas belajar ada 11 anak (91,67%) 

sedang siswa yang tidak tuntas belajar ada 1 anak (8,33%).  

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar 

proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam lebih efektif dan lebih 

memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar 

bisa disesuaikan dengan metode yang diterapkan sehingga dalam proses 

belajar mengajar bisa memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih 

sering melatih siswa dengan berbagai metode pembelajaran, walau dalam 

taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan 

pengetahuan baru, pengalaman baru, memperoleh pemahaman materi dan 
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ketrampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-

masalah yang dihadapinya. 

3. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan 

yang dianggap perlu, agar diperoleh hasil yang lebih baik dan optimal. 

4. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini 

hanya dilakukan di kelas IV SD NU Sukorejo Gurah Kediri Tahun 

Pelajaran 2013-2014. 

 



 

 

 

69 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Amri, Sofan et.al. Konstruksi Pengembangan Pembelajaran; Pengaruhnya  

terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum. Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2010. 

 

Aqib, Zainal et.al . Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD SLB TK. Bandung:  

CV Yrama Widya. 2010. 

 

Arikunto, Suharsimi et.al. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara,  

2009. 

 

Departemen Agama RI. Pedoman Umum Pendidikan Agama Islam Sekolah  

Umum Dan Sekolah Luar Biasa. Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama 

Islam, Direktorat Madrasah Dan Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah 

Umum, 2003. 

 

Departemen Pendidikan Nasional RI.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  

Nomor 19 Tahun 2005; Tentang Standar Nasional Pendidikan. Jakarta : 

2005.  

 

Harmuni. Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menyenangkan,  

Yogyakarta: Penerbit Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009. 

 

Lie, Anita. Cooperative Learning. Jakarta: Gresindo, 2010. 

 

Majid, Abdul et.al. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. Bandung:  

Remaja Rosdakarya, 2005. 

 

Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan  

Agama Islam di Sekolah. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2002. 

 

Muhamad, Nurudin. Kiat Menjadi Guru Professional. Jogjakarta : Prisma Sophie,  

2004.  

 

Mulyasa, E. Kurikulum Berbasis Kompetensi.  Bandung: Rosdakarya  Offset,  

2003. 

 

Muntholi’ah.  Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI. Semarang: Gunungjati  

Offset, 2002. 

 

Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Bina Ilmu, 1991. 

 

Purwanto, Ngalim.  Psikologi Pendidikan. Bandung:PT Remaja Rosdakarya,  

1984. 

69 



 

 

 

70 

 

 

SM, Ismail. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis P.A.I.K.E.M,  

Semarang: Rasail Media Group, 2008. 

Susetyo, Budi. Statistika. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 

Departemen Agama Republik Indonesia. 2009. 

Suwandi, Sarwiji.  Penelitian Tindakan Kelas dan Penulisan Karya Ilmiah. 

Surakarta: Yuma Pressindo, 2009. 

Uno, Hamzah R. Model Pembelajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007. 

Yulis, Rama. Metodologi PAI. Jakarta: Kalam Mulia, 2005. 

Zaini, Hisyam et. al. Strategi Pembelajaran Aktif. Yogyakarta: CTSD, 2002. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


